ABSTRAK

Cabai rawit merah (capsicum frutescens) merupakan salah satu tanaman yang
mempunyai banyak manfaat. Selain itu, tanaman ini juga mempunyai harga jual yang
tinggi. Oleh karena itu banyak masyarakat yang memilih untuk menanam sendiri. Namun
terkadang hasil tanam kurang maksimal. Hal ini dapat terjadi salah satunya karena kegiatan
penyiraman yang dilakukan. Penyiraman tanaman membutuhkan waktu dan tenaga lebih
untuk melakukannya. Seringkali pemilik tanaman lupa menyiram tanaman yang dapat
menyebabkan tanaman mati. Terkadang pula jumlah air yang disiramkan tidak sesuai
dengan air yang dibutuhkan oleh tanaman. Dari permasalahan tersebut, penulis akan
membuat sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis 10T dengan metode SAW (Simple
Additive Weighting). Pada penelitian ini penulis menggunakan tanaman cabai rawit merah
(capsicum frutescens), Node MCUESP8266 sebagai mikrokontroler, soil moisture
capacitive sebagai sensor kelembaban tanah, dan DHT11 sebagai sensor suhu. Hasil
penelitian didapatkan bahwa sistem dapat menyiram tanaman secara otomatis dengan
akurasi pembacaan sensor soil moisture capacitive sebesar 96,63% dan pembacaan sensor
DHT11 sebesar 98,98%. Selain itu berdasarkan perhitungan metode SAW, tanaman yang
sesuai untuk disiram yaitu keadaan tanaman yang mendapatkan hasil perhitungan sama
dengan atau lebih dari 36.
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